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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dan faktor 

keterlaksanaan pembelajaran  PPKn  menggunakan  

pembelajaran  berdiferensiasi di kelas  VII.  Penelitian kualitatif 

ini menggunakan  data  berupa  data  deskriptif seperti tulisan,  

perkataan  dan  perilaku  yang  bisa diamati.  Penelitian  

dilakukan  pada  semester  ganjil 2023 di  SMPN 1 Malausma. 

Informan penelitian  guru  dan  siswa  kelas  VII. Pembelajaran  

berdiferensiasi  dalam  mata  pelajaran  PPKn  yang dilaksanakan 

dikelas  VII SMPN 1 Malausma memberikan dampak  yang  baik 

bagi  guru  dan siswa  dalam  pembelajaranyang  diuraikan  dalam 

penerapannya  yang terdiri  dari tiga  tahap: diferensiasi konten, 

proses dan produk. Selanjutnya,juga diperoleh faktor 

keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam PPKn kelas 

VII, yaitu strategi pembelajaran yang efektif dan keterlibatan 

siswa yang aktif. 
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PENDAHULUAN 
Pada kegiatan pembelajaran, tak lepas dari adanya kurikulum yang dilaksanakan 

dalam proses tersebut. Kurikulum adalah suatu acuan yang dijadikan sebagai 

pedoman dalam penyelengaraan pendidikan. Kurikulum ini digunakan sebagai satu 

rancangan untuk menyediakan seperangkat kesempatan belajar agar mencapai 
tujuan (Kusumaningrum, Arifin and Gunawan, 2017). Salah satu Kurikulum 

Merdeka merupakan salah satu kebijakan pendidikan di Indonesia yang 

memberikan kebijakan pada sekolah untuk lebih mandiri dalam menentukan konten 

dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Handiyani & 

Muhtar, 2022). 
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Menurut Arikunto, S. (2007) landasan kurikulum merujuk pada pemahaman 

filosofis, psikologis, dan sosial yang menjadi dasar untuk merancang dan 

mengarahkan 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menerapkan kurikulum 

mandiri adalah pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pendekatan guru yang 

memperhatikan perbedaan  gaya belajar, minat, dan kemampuan siswa serta 

memberikan mereka pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing (Pane et al. ., 2022). Pembelajaran terdiferensiasi sebagai suatu 

pendekatan menuntut guru untuk memperhatikan perbedaan gaya belajar, minat dan 

kemampuan siswa, serta memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu anak (Aprima & Sari, 2022). Pembelajaran yang dibedakan 

memberikan pedoman dan perspektif bagi guru dan berfokus pada empat elemen 

meliputi proses, konten, produk, dan lingkungan pembelajaran (Marlina, 2020). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran penting dilakukan 

untuk membantu siswa lebih memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai 

Pancasila dan kewarganegaraan  (Wahyuni, 2022). Dalam mata pelajaran 

kewarganegaraan, pendekatan yang berbeda dapat digunakan untuk memberikan 

materi yang disesuaikan dengan minat siswa, dengan mempertimbangkan 

perbedaan latar belakang budaya dan agama, serta menyediakan berbagai strategi 

pembelajaran yang sesuai untuk siswa. , 2022). Pembelajaran yang berdiferensiasi 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya dengan 

melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan akademik, minat, 

dan profil belajarnya. Selama proses pembelajaran ini, siswa mempunyai kebebasan 

untuk menentukan sendiri proses belajarnya sehingga mereka dapat 

memaksimalkan potensi belajarnya dan mencapai tujuan belajarnya dengan cara 

yang paling efektif dan efisien (Sarie, 2022). Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran terbuka dalam arti 

memberikan kesempatan belajar kepada siswa meskipun kebutuhannya berbeda  

dan menjamin kesesuaian dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran  terbaik bagi siswa di kelas merangsang perkembangan 

siswa baik dalam menyerap maupun mendengarkan materi sebagai bagian dari 

proses pembelajaran yang dilakukan guru (Fitriyani et al., 2021). Guru dalam 

proses pembelajaran harus mampu memahami potensi dan minat setiap siswa 

melalui keterampilan dan peran  guru sebagai pemimpin utama pembelajaran  

dalam mencapai keberhasilan dan prestasi mencapai tujuan pembelajaran (Zein, 

2016). Pada dasarnya dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan 

penting dalam mentransmisikan ilmu pengetahuan atau bahan ajar dan harus dapat 

dipahami dengan jelas oleh siswa. Salah satu tugas guru adalah menentukan model 

pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran (Yestiani & Zahwa, 2020). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya untuk menciptakan ruang kelas yang 

beragam dan kemudian siswa mempunyai kesempatan untuk memilih konten, 

menghasilkan ide, dan mencapai hasil belajar bagi seluruh siswa untuk mencapai 

efisiensi setinggi-tingginya (Faiz, 2022). Dengan kata lain pembelajaran 

terdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberikan pembelajaran bagi seluruh 

siswa berdasarkan kebutuhannya, dengan memperhatikan keberagaman seluruh 

siswa yang diajar (Maryam, 2021). Idealnya, pengembangan pembelajaran 

melibatkan aktivitas dan kreativitas guru yang sangat penting dalam proses belajar 
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siswa (Buchari, 2018). Dalam hal ini siswa menjadi fokus pembelajaran  aktif dan 

mempunyai potensi untuk berkembang sesuai minat dan kebutuhannya. 

Idealnya, agar pembelajaran  efektif, guru harus menciptakan kesempatan bagi 

siswa untuk menjadi subjek sentral dalam pembelajaran (Nurhalisah, 2010). Dalam 

hal ini siswa harus bebas mengembangkan kreativitasnya dan menikmati proses 

pembelajaran (Junaedi, 2019). Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran yang 

baik  memerlukan aktivitas dan kreativitas  guru dalam memberikan kesempatan 

dan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan potensi 

dirinya berdasarkan minat dan kebutuhan pribadi anak (Muspiroh, 2016). 

Kondisi lapangan dalam pelaksanaan pembelajaran PKn di sekolah menengah  

dengan Kurikulum Mandiri yang berbeda-beda dapat berbeda-beda pada setiap 

daerah, tergantung pada faktor-faktor seperti ketersediaan sumber daya manusia 

dan keuangan, fasilitas serta tersedianya bahan ajar dan perangkat pembelajaran 

yang memadai. (Suwartiningsih, 2021). Di beberapa sekolah, penerapan 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang berdiferensiasi telah dilaksanakan 

dan terorganisir dengan baik, sedangkan di beberapa sekolah lainnya, 

pengajarannya masih mengikuti pendekatan biasa dan tidak memperhatikan 

perbedaan karakteristik siswa. Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang penulis 

lakukan di SMPN 1 Malausma, hasil belajar PPKn  kelas VII SMPN 1 Malausma 

digolongkan berdasarkan ada tidaknya siswa yang tuntas dan belum tuntas satu kali 

ujian setengah tahunan. Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepada guru kelas yang telah menerapkan pembelajaran diferensiasi, diketahui 

bahwa siswa masih kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan  

karena kurang memperhatikan proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tentang pembelajaran berdiferensiasi konsisten dengan konsep dan pendekatan 

yang berfokus pada isi, proses, dan produk  pembelajaran. Namun pada penelitian 

yang dilakukan peneliti, peneliti fokus menganalisis pembelajaran diferensiasi pada  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). 

 

Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu cara berpikir yang sangat penting 

tentang proses belajar  mengajar  pada  abad  ke-21  ini.  Pembelajaran  

berdiferensiasi bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan.  Pembelajaran  

diferensiasi  juga  dikenal  dengan  istilah  pembelajaran  diferential.  Menurut  

Schöllhorn (2000) pembelajaran diferensial adalah model pembelajaran motorik 

yang dicangkokkan pada pentingnya variabilitas gerakan dan berakar pada teori 

sistem dinamis gerakan manusia.  

Proses pembelajaran di dalam kelas juga harus didukung dengan sarana prasana 

yang memadai, pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang digunakan guru 

harus mampu memenuhi kebutuhan dari masing-masing peserta didik. Pendidik 

berperan sebagai fasilitator dalam proses mencapai tujuan pendidikan. Penting bagi 

pendidik untuk memiliki kemampuan merancang pembelajaran, agar mampu 

merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta 

didiknya (Kemdikbud, 2021).  

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi Ki Hajar Dewantara, 

bahwa pendidikan (opvoeding) memberi tuntunan terhadap segala kekuatan kodrat 



Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi … 

525 

yang  dimiliki peserta didik supaya mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan  

yang setinggi-tingginya, baik sebagai seorang manusia maupun sebagai anggota  

masyarakat. Didukung dengan penelitian (Desy Aprima, Sasmita Sari, 2022) 

menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada muatan 

pembelajaran matematika SD dinilai sangat efektif, hal ini ditunjukkan pada 

peningkatan pemahaman pada setiap indicator yang telah diujikan, pembelajaran  

berdiferensiasi  juga  dinilai  lebih  menarik  dibandingkan  dengan  pembelajaran  

yang lain karena dalam proses pembelajaran berdiferensiasi proses disajikan 

banyak media pembelajaran yang  sesuai  dengan  kebutuhan  gaya  belajar  setiap  

peserta didik,  sehingga peserta didik lebih  tertarik  untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Namun penelitian terkait pembelajaran berdiferensiasi ini masih 

terbatas sehingga artikel ini disusun dengan tujuan untuk mengumpulkan berbagai 

literatur terkait pembelajaran berdiferensiasi. 

 

Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kebijakan yang dirancang oleh pemerintah 

untuk membuat sebuah lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar 

menghasilkan peserta didik dan lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan 

masa depan yang kompleks. Inti dari Merdeka Belajar ialah kemerdekaan 

berpikirbagi pendidik dan peserta didik. Merdeka belajar mendorong terbentuknya 

karakter jiwa merdeka di mana pendidik dan peserta didik dapat secara leluasa dan 

menyenangkan mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan keterampilan dari 

lingkungan. (Daga, 2021). 

Dalam kurikulum merdeka belajar membebaskan guru agar dapat menciptakan 

pembelajaran yang mendidik dan menyenangkan. Kompetensi pedagogis saat ini 

juga menuntut guru untuk mampu memodelkan dan melaksanakan proses 

pembelajaran. Guru juga diberikan amanah sebagai penggerak untuk 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan menindaklanjuti evaluasi tersebut 

(Sutrisno, 2022). Konsep belajar yang aktif, inovatif dan nyaman harus mampu me 

wujudkan siswa sesuai dengan kebutuhan zamanterutama di era sekarang 

ini.(Ariga, 2022). 

Merdeka belajar merupakan suatu langkah yang tepat untuk mencapai 

pendidikan yang ideal yang sesuai dengan kondisi saat ini dengan tujuan untuk 

mempersiapkan generasi yang tangguh, cerdas, kreatif, dan memiliki karakter 

sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Kedua, gagasan merdeka belajar 

memiliki relevansi dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan 

mempertimbangkan aspek keseimbangan cipta, rasa, dan karsa. 

Merdeka belajar memberi kebebasan pada siswa dan guru untuk 

mengembangkan bakat dan keterampilan yang ada dalam diri karena selama ini 

pendidikan lebih menekankan pada aspek pengetahuan. Ketiga, merdeka belajar 

merupakan salah satu strategi dalam pengembangan pendidikan karakter. Dengan 

merdeka belajar, siswadiharapkan lebih banyak praktek implementasi nilai-nilai 

karakter bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. 

Untuk tercapainya pendidikan yang ideal dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa 

Indonesia menjadi tanggung jawab dan kesadaran Bersama (Ainia, 2020). Konsep 

kebijakan merdeka belajar ialah guru sebagai tenaga pendidik mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan mampu membangkitkan semangat belajar 

agarsiswa tidak merasa terbebani oleh materi yang disampaikan guru (Yusuf & 
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Arfiansyah, 2021). Dalam Kurikulum Merdeka Belajar ini seorang guru dituntut 

harus kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis proses penelitian datanya 

adalah data deskriptif seperti tulisan, kata-kata, dan perilaku yang dapat diamati 

(Munarika, 2018). Lebih lanjut Sidiq & Choir (2019) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

yang dialami subjek penelitian, dan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

bermacam-macam jenisnya, seperti kata-kata, gambar, dan perilaku. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, dimana upaya pemecahan masalah berpedoman pada data yang 

tersedia (Narbuko & Achmadi, 2007). Penelitian  deskriptif diartikan dengan hasil 

data  berupa kata-kata atau gambar yang jelas, tidak mengandung angka (Sugiyono, 

2017). 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini akan mendeskripsikan dan menjelaskan 

penerapan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Kelas VII program Merdeka sekolah menengah. Subjek 

penelitian adalah seorang guru dan 27 siswa kelas VII peserta pembelajaran PPKn 

di SMPN 1 Malausma. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 

observasi untuk mengumpulkan data proses pembelajaran, panduan wawancara 

untuk mengumpulkan data pendapat guru dan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pembedaan pembelajaran di kelas. Pembelajaran dan dokumen 

pendidikan kewarganegaraan untuk mengumpulkan data dokumenter seperti RPP, 

bahan ajar dan hasil belajar siswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian  ini  menghasilkan  dua  temuan, diantaranya penerapan pembelajaran 

diferensiasi pada     mata    pelajaran    IPS    dan     relevansi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kurikulum merdeka belajar. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan di Indonesia sama saja dengan 

pembelajaran yang diterapkan di luar negeri. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi oleh guru PKn dapat menciptakan suasana belajar yang menarik 

bagi siswa. Pembelajaran berdiferensiasi ini dilakukan oleh guru PPKn karena 

melihat siswa kurang memperhatikan dan prestasi belajarnya menurun. Siswa 

zaman sekarang beranggapan bahwa mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran 

yang memerlukan banyak hafalan dan membosankan. Siswa belum sepenuhnya 
memahami tujuan pendidikan kewarganegaraan. 

Pendidikan PPKn mempunyai tujuan mulia yaitu membentuk peserta didik 

berkepribadian baik yang mampu memecahkan permasalahan sosial  masyarakat. 

Mengingat pentingnya pendidikan kewarganegaraan dalam  kehidupan siswa, maka 

guru terpanggil untuk menciptakan pembelajaran dengan lebih memperhatikan  
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kebutuhan siswa. Agar peserta didik memahami makna pembelajaran di kelas dan 

mencapai tujuan pendidikan PPKn yang diharapkan.  

Keberadaan PPKn berperan penting dalam membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia dan tertarik terhadap isu-isu yang ada di  masyarakat. Hal ini 

dibangun dengan tujuan PPKn yaitu mempersiapkan peserta didik  menjadi warga 

negara yang baik, mampu menyelesaikan permasalahan pribadi maupun 

permasalahan sosial  di masyarakat, mampu membawa pengambilan keputusan dan 

berperan serta  dalam berbagai kegiatan masyarakat (Sapriya, 2009:8). 

Keberadaan    PPKn    mempunyai    peran penting  dalam  mewujudkan  peserta  

didik  yang berkepribadian    luhur    dan    peduli    terhadap permasalahan yang 

ada di lingkungan masyarakat.  Hal  ini  dirumuskan  pada  tujuan PPKn  ialah  

mempersiapkan  peserta  didik  agar menjadi   warga   negara   yang   baik,   memiliki 

kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi ataupun masalah sosial yang ada 

di masyarakat, dan   memilikikemampuan   untuk   mengambil keputusan  serta  

berpartisipasi  dalam  berbagai kegiatan kemasyarakatan (Sapriya,2009:8) 

Tujuan pembelajaran PPKn jelas untuk mewujudkan warga negara demokratis 

yang baik, yang diwujudkan dalam bentuk sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari 

agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan beradab (Magdalena et al., 2021). 

Keberadaan PPKn dalam kurikulum di Indonesia telah berkembang sesuai dengan 

kepentingan pemerintah dalam rencana kerjanya, namun tidak lepas dari landasan 

pelaksanaannya, dokumen tersebut menjelaskan bagaimana menjadi warga negara 

yang baik yang memiliki rasa nasionalisme dan patriotisme. sesuai dengan UUD 

1945 dan Pancasila. Perkembangan pembelajaran PPKn saat ini berjalan sesuai 

dengan cara pelaksanaan program yang tentunya mempengaruhi materi yang 

terkandung di dalamnya (Raharjo, 2020). Lebih lanjut keberadaan kursus PPKn 

bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap rasa cinta tanah air, 

sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, sebenarnya di lembaga-lembaga pendidikan dengan 

mempelajari PPKn (Nurmalisa et al. , 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

PKn kelas VII SMPN 1 Malausma meliputi beberapa strategi, seperti pemberian 

latihan yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan siswa, penyajian materi 

dengan metode yang bervariasi dan penggunaan bahan pembelajaran yang 

bervariasi. . Selain itu, keterlibatan siswa dalam mata pelajaran kewarganegaraan 

yang berbeda juga tampak meningkat, yang ditunjukkan dengan antusiasme untuk 

berpartisipasi dalam  kegiatan pembelajaran dan antusiasme untuk diberi pekerjaan 

rumah atau kegiatan belajar. Selain itu, siswa juga tampak lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat dan ide kreatifnya. 

Sebagaimana dijelaskan Marlina (2020), pembelajaran berdiferensiasi meliputi 

diferensiasi isi, proses, dan produk. Selain itu, Heni Kristen (2021) membedakan 

pembelajaran  untuk mewujudkan pembelajaran sesuai dengan kepribadian dan 

keunikan siswa ditinjau dari kesiapan, minat belajar, dan gaya belajar, guna 

mengembangkan kemampuan, minat, dan bakat setiap orang. Selain itu, penelitian  

Puspitasari dkk (2020) tentang pembelajaran berdiferensiasi memberikan 

kontribusi dalam menyesuaikan keberagaman potensi siswa di kelas dari suasana 

belajar yang menyenangkan dan memperhatikan kebutuhan siswa. 

 

Diferensiasi Konten  
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Pembedaan konten ini ada beberapa aspek, yaitu: kesiapan akademik, minat siswa, 

dan profil pembelajaran. Dalam hal kesiapan akademik, terdapat indikator yang 

seperti dijelaskan oleh (Tomlinson & Moon, 2014) mempunyai simpul 

penyeimbang yang dapat menentukan tingkat kesiapan seorang siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti membahas perspektif konkrit, abstrak, dan lambat dan cepat. 

Pertimbangan peneliti dalam memilih kedua tombol tersebut adalah dengan 

mempertimbangkan bahwa metode kontekstual diperlukan dalam proses 

pembelajaran, dalam artian guru memberikan materi disertai dengan penjelasan 

yang nyata  dan  terjadi di lingkungan Perusahaan. Selanjutnya dari perspektif 

lambat-cepat, sebagian siswa mempunyai kemampuan berpikir benar dan cepat, 

sedangkan siswa lainnya mempunyai kemampuan berpikir lambat terhadap suatu 

instruksi. 

Berdasarkan hasil observasi, guru  melakukan pemetaan minat dalam 

memberikan materi yang dimana materi diberikan dengan urgensi mempelajari 

materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru membangkitkan minat siswa dengan 

menyampaikan materi semenarik  dan selancar mungkin, bertujuan agar siswa 

bersemangat dalam belajar. Peran penting  guru dalam pembelajaran adalah 

membangkitkan minat siswa yang ada agar tercapai tujuan  pembelajaran yang 

bermakna. Menurut Handiyani & Muhtar (2022), peran guru adalah memotivasi 

siswa dalam belajar dengan harapan siswa mempunyai kemauan baik dan semangat 

belajar. Menurut penelitian I Komang Sukendra (2015), sesuai aturan pengajaran 

yang berdiferensiasi, guru wajib memilih metode yang tepat, model yang tepat dan 

strategi yang menarik untuk memotivasi siswa dalam belajar.  

 

Diferensiasi Proses  

Dalam  proses diferensiasi, peran penting guru adalah menganalisis kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung secara individu maupun kelompok. Dalam 

pandangan AimanFaiz (2022), diferensiasi proses meliputi: pertama, kegiatan multi 

level untuk memahami materi yang dipelajari dengan memperhatikan perbedaan 

individu peserta didik, kedua, hendaknya memberikan pertanyaan-pertanyaan 

pendukung untuk memberi semangat kepada siswa  menjelaskan isi materi yang 

telah dipelajari, ketiga, waktu  mengerjakan pekerjaan rumah, keempat, 

mengembangkan gaya belajar yang sesuai dengan kebutuhannya, kebutuhan 

penglihatan, motorik, dan pendengaran serta lima klasifikasi pengelompokan 

berdasarkan potensi kemampuan dan  minat siswa. 

Setelah memperoleh data tentang kebutuhan siswa, guru akan melanjutkan 

perancangan pembelajaran dengan membuat modul  pembelajaran terbimbing yang 

disesuaikan dengan  kebutuhan siswa. Dalam penelitian ini, guru kelas memastikan 

kepatuhan kurikulum untuk memastikan kesiapan akademik siswa. Contoh materi 

adalah  Konstitusi dan Norma Sosial Pelajaran 2 dari Kegiatan Pembelajaran 1. 

Untuk mengakomodasi keberagaman gaya belajar setiap siswa, guru memberikan 

dukungan video Proses pembelajaran didukung oleh YouTube. Materinya meliputi 

video visual yang mendemonstrasikan penerapan standar, bermanfaat bagi gaya 

belajar visual siswa. 

Kemudian muncul bunyi untuk siswa belajar dengan gaya auditori, kemudian 

muncul pembelajaran kinestetik, guru meminta siswa berlatih berjabat tangan, 

memarahi orang tua, berjalan di depan orang  tua. 
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Pada bagian diferensiasi proses ini, guru membagi kelompok berdasarkan 

indikator keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Bertujuan untuk 

menyelaraskan minat siswa dengan harapan  adanya kerjasama dalam proses 

pembelajaran. Konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nurzaki Alhafiz (2019), pada bidang diferensiasi proses, pengolahan informasi atau 

ide  siswa terkait materi komunikasi memegang peranan penting dalam pemilihan 

metode proyek pembelajaran bagi siswa. Pengelolaan ini dilakukan guru dengan 

menentukan kebutuhan belajar setiap siswa. 

  

Diferensiasi Produk  

Diferensiasi produk ini mengarahkan siswa pada apa yang dipelajari. Produk 

tersebut kemudian memungkinkan guru melakukan penilaian terhadap penguasaan 

materi  oleh siswa. Beberapa produk hasil karya siswa beragam: catatan observasi, 

video, rekaman audio, dan kliping koran. Pada tahap ini tujuannya adalah untuk 

mengeksplorasi pemahaman praktis siswa  dalam bentuk pengerjaan matematika 

yang telah dipelajari setiap siswa. Senada dengan penjelasan AimanFaiz (2022) 

tentang produk buatan siswa untuk melihat tantangan yang ditimbulkan dan 

merangsang kreativitas dalam pembelajaran. Guru juga perlu memperhatikan 

indikator pada saat membuat produk hasil rancangan siswa berdasarkan materi 

pembelajaran. Lebih lanjut Aiman Faiz (2022) juga menjelaskan peran guru dalam 

menentukan ketercapaian indikator, produk, merencanakan pembelajaran dan 

melihat dampak yang timbul dari pembuatan produk. 

Oleh karena itu, penelitian ini konsisten dengan teori tersebut bahwa dalam 

praktiknya, guru membagi ke dalam kelompok belajar dengan siswa yang berbeda 

kemampuan dan menerima pengajaran tentang norma-norma materialistis 

masyarakat. Indikator yang diidentifikasi adalah pemahaman siswa terhadap jenis-

jenis norma yang berlaku di masyarakat dan penerapannya. Oleh karena itu, dalam 

pembuatan produk ini, antusiasme siswa ditunjukkan melalui perencanaan terlebih 

dahulu karena diberikan kebebasan. Hal inilah yang memungkinkan siswa 

menciptakan produk yang optimal berdasarkan gaya belajar dan kesukaannya. 

Selain membuat perbedaan pada produk, siswa di kelas juga banyak menciptakan 

karya berbeda sesuai minatnya seperti membuat klip, CV, memotret langsung 

dengan tulisan, dan merekam video. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa jika siswa bebas menentukan pilihan berdasarkan minat 

terpendamnya, maka ia akan mengekspresikan kreativitasnya. 

Berdasarkan dari pengamatan penulis maka diferensiasi produk merupakan 

diferensiasi yang memiliki tingkat kesulitan dari yang lain karena harus 

mempertimbangkan minat dan kreatifitas masing-masing. 

 

Faktor Keterlaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran 

PPKn. 

Strategi Pembelajaran Efektif  

Guru menggunakan  strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti penggunaan 

materi pembelajaran, tugas  dan pengelompokan yang berbeda-beda, sehingga 

memungkinkan siswa  belajar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuannya. Berdasarkan hasil kutipan wawancara dengan guru yang 

diwawancarai tentang penerapan metode pembelajaran diferensiasi pada kelas 

Malausma PPKn VII SSMPN 1, diperoleh hasil sebagai berikut. Guru kelas VII 
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yang ikut melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi mengatakan  mereka 

mempunyai pengalaman dalam memilih dan menyesuaikan materi pembelajaran  

dengan kebutuhan siswa. Mereka juga berpartisipasi dalam kursus pelatihan dan 

lokakarya untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda. 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi adalah keterbatasan sumber daya seperti waktu dan tenaga, 

terbatasnya ruang kelas, dan kurangnya dukungan orang tua dan masyarakat. 

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi: Guru kelas 

menggunakan sejumlah strategi dalam pembelajaran yang berdiferensiasi, seperti 

memilih dan mengadaptasi materi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa, 

dan memberikan latihan dan kegiatan yang berbeda untuk siswa pada tingkat 

kemampuan yang berbeda, memberikan umpan balik individual dan  kesempatan 

bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif. 

Penerapan pembelajaran diferensiasi di kelas VII SMPN 1 Malausma 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa 

yang mendapat manfaat dari pembelajaran yang berbeda menunjukkan peningkatan 

kemampuan akademik dan keterampilan sosial. Keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran: 

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran berdiferensiasi di kelas VII SMPN 

1 Malausma masih terbatas. Namun sebagian orang tua yang terlibat dalam proses 

pembelajaran mengaku merasa didukung dengan adanya pembelajaran yang 

berdiferensiasi dan mendukung terus diterapkannya pembelajaran yang 

berdiferensiasi di sekolah. 

 

Keterlibatan Siswa yang Aktif  

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran karena mempunyai kesempatan  bekerja sama dengan teman 

sejawatnya dalam kelompok atau  mandiri untuk menyelesaikan tugas yang 

disesuaikan dengan kebutuhannya. Di bawah ini pada Tabel 2 adalah hasil petikan 

wawancara dengan siswa kelas VII SMPN 1 Malausma tentang pengalaman  

pembelajaran PPKn, persepsi  penerapan metode pembelajaran diferensiasi, 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran diferensiasi serta hubungan  pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Berikut adalah table 2 hasil kutipan wawancara 

dengan siswa kelas VII mengenai pengalaman dalam pembelajaran PPKn, persepsi 

terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi, kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran berdiferensiasi, dan hubungan antara pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

KESIMPULAN 
Peneliti mengkaji faktor-faktor penerapan pembelajaran diferensiasi pada siswa 

kelas VII PKn SMPN 1 Malausma, khususnya strategi pembelajaran efektif dan 

keterlibatan aktif siswa. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, 

seperti penggunaan materi pembelajaran, tugas  dan pengelompokan yang berbeda-

beda, sehingga memungkinkan siswa  belajar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuannya. Pada masa ini, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

karena mempunyai kesempatan  bekerja sama dengan teman-temannya baik secara 
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kelompok maupun mandiri untuk menyelesaikan tugas yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Pengajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PKn yang diterapkan di kelas 

VII SMPN 1 Malausma membawa perubahan dan dampak  positif bagi guru dan 

siswa dalam pembelajaran. Penerapannya berbentuk tiga langkah, antara lain 

membedakan konten untuk memetakan preferensi belajar siswa, kemudian 

mengolah perbedaan tersebut untuk menyampaikan materi yang diajarkan 

berdasarkan preferensi belajar, dalam hal ini juga mengidentifikasi media yang 

digunakan dalam beberapa kategori, antara lain visual, auditori, dan kinestetik. 

jenis. Diferensiasi produk kemudian melahirkan produk karya pembelajaran yang  

sebelumnya  guru bebas menentukan berdasarkan topik yang dibahas dalam 

pembelajaran. 
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